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ABSTRAK

Selvi Syapria Ningsih. 2018. “Pembuatan LKS Fisika Berorientasi Strategi
REACT dalam Pembelajaran Kontekstual Materi Fluida untuk
Meningkatkan Kompetensi Siswa SMA Kelas XI” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran fisika yang dilaksanakan seharusnya dapat meningkatkan
kompetensi siswa secara utuh baik pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Pada
kurikulum 2013, pembelajaran fisika menekankan pada proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Akan tetapi, kenyataan di
lapangan menunjukkan pembelajaran fisika belum sesuai dengan yang diharapkan.
Kompetensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran Fisika masih rendah. Salah
satu solusi dari masalah adalah membuat LKS fisika berorientasi strategi REACT
dalam pembelajaran kontekstual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1)
menentukan validitas dari LKS fisika berorientasi strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual materi fluida, dan 2) menentukan praktikalitas dan
efektivitas penggunaan LKS fisika berorientasi strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual materi fluida untuk meningkatkan kompetensi siswa
SMA kelas XI.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Desain penelitian yang digunakan adalah model pengembangan 4D
(four-D models). Sebagai objek penelitiannya yaitu LKS fisika berorientasi strategi
REACT dalam pembelajaran kontekstual. Instrumen pengumpul data yang
digunakan terdiri dari lembar validasi tenaga ahli, lembar uji kepraktisan, dan
lembar uji efektivitas. Uji efektivitas menggunakan lembar penilaian tes hasil
belajar, lembar penilaian sikap, dan lembar penilaian kinerja siswa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis korelasi, dan uji
perbandingan berkorelasi.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan dua hasil
penelitian. Pertama, nilai rata-rata validitas LKS fisika berorientasi strategi REACT
dalam pembelajaran kontekstual materi fluida adalah 86,02 dan nilai ini termasuk
pada kategori sangat valid. Kedua, penggunaan LKS fisika berorientasi strategi
REACT dalam pembelajaran kontekstual materi fluida adalah sangat praktis dengan
nilai rata-rata kepraktisan menurut guru dan siswa masing-masing 89,97 dan 89,39.
Disamping itu, penggunaan LKS fisika berorientasi strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual materi fluida adalah efektif untuk meningkatkan
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan diri dan memberdayakan potensi alam dan lingkungan untuk
kepentingan hidupnya. Perkembangan IPTEK yang pesat pada saat ini menuntut
sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara global. Oleh
karena itu, diperlukan suatu upaya yang dapat mendorong perkembangan IPTEK,
melalui usaha meningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi dalam kehidupan. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif
mengembangkan potensi dirinya, sehingga manusia mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi dalam hidup dan kehidupannya.

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan kompetensi
siswa. Pertama, meningkatkan kualitas guru melalui program sertifikasi guru.
Kedua, menyediakaan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk
memberikan sarana dan prasarana untuk sekolah. Ketiga, menyempurnakan
kurikulum pendidikan yang awalnya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) 2006 disempurnakan menjadi Kurikulum 2013.



Kurikulum 2013 menuntut agar siswa mampu mencapai semua kompetensi
seperti yang tertera pada kompetensi inti. Kompetensi inti adalah tingkat
kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus
dimiliki siswa. Kompetensi inti terdiri dari empat aspek, yaitu sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi dasar dirumuskan untuk
mencapai kompetensi inti. Penilaian kompetensi pada kurikulum 2013 terdiri dari
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ketiga kompetensi ini diharapkan tercapai
secara menyeluruh melalui kegiatan pembelajaran. Terwujudnya siswa yang
memiliki kompetensi yang menyeluruh dan seimbang tidak terlepas dari peran guru
sebagai fasilitator.

Pada proses pembelajaran guru dituntut untuk mampu menggabungkan semua
kemampuan siswa. Pembelajaran perlu menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, dimana siswa dapat
belajar pada lingkungan sekitar dan di dalam kehidupan sehari-harinya. Salah
satunya adalah pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang dapat mengaitkan
objek dan fenomena yang terjadi di lingkungan terdekat. Pembelajaran kontekstual
terdapat sebuah strategi di dalamnya yaitu strategi REACT. REACT adalah
singkatan dari relating (menghubungkan), experiencing (mencoba), applying
(menerapkan), cooperating (bekerja sama), dan transferring (mentransfer). Siswa
belajar untuk menghubungkan dan menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan
sehari-hari. Proses penerapan pengetahuan tersebut akan membuat siswa

merasakan makna mendalam terhadap yang dipelajarinya.



Salah satu mata pelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata adalah Fisika. Melalui
mata pelajaran Fisika kemampuan berpikir logis dan sistematis yang dapat
dikembangkan untuk membekali siswa agar mampu menghadapi tantangan dalam
masyarakat yang semakin kompetitif. Fisika bukan hanya kumpulan penguasaan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan dan pemecahan masalah. Pembelajaran
Fisika yang dilaksanakan seharusnya mengajarkan siswa tentang gejala, peristiwa,
dan fenomena alam yang dapat ditemukannya dimana saja dan kapanpun serta juga
mengajarkan siswa untuk berusaha mengungkapkan segala rahasia dan hukum alam
semesta. Oleh sebab itu, pembelajaran Fisika menuntut pemahaman konsep Fisika
dan aplikasi konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

LKS merupakan salah satu jenis bahan ajar yang penting dalam pembelajaran
Fisika. Keberadaan LKS di tengah proses pembelajaran dapat menambah
pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. LKS yang disediakan
oleh guru hendaklah memuat permasalahan-permasalahan yang harus dicarikan
solusinya oleh siswa itu sendiri. LKS menuntut siswa untuk belajar aktif dan
berpikir kritis sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang telah diajarkan. Pengggunaan LKS juga dapat mengarahkan siswa untuk
belajar mandiri.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan belum sesuai dengan kondisi yang
diharapkan. Pertama diketahui dari hasil observasi pembelajaran Fisika yang

dilakukan dengan salah seorang guru SMAN 2 Payakumbuh menggunakan lembar



observasi. Hasil observasi dapat dikemukakan tiga hasil yaitu saat melakukan
observasi pada kegiatan pendahuluan didapatkan skor 51 yang berada pada kategori
cukup, pada kegiatan inti yang di dalamnya mengaitkan strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual didapatkan skor 43 yang berada pada kategori lemah,
sedangkan pada kegiatan penutup didapatkan skor 40 dan juga yang berada pada
kategori lemah. Rendahnya skor yang didapatkan dari hasil observasi ini,
menandakan bahwa penerapan strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual
masih rendah.

Kedua, diketahui dari hasil analisis LKS Fisika yang digunakan oleh guru di
sekolah menggunakan lembar penilaian LKS. LKS Fisika yang dianalisis
mengaitkan strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual di dalamnya.
Indikator-indikator yang digunakan yaitu: 1) menghubungkan (relating), 2)
mencoba (experiencing), 3) menerapkan (applying), 4) bekerja sama (cooperating),
5) mentransfer (transferring) 6) lingkungan, 7) teknologi dan 8) kehidupan sehari-
hari. Hasil analisis LKS Fisika dengan mengaitkan strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual dapat dirata-ratakan LKS Fisika memiliki nilai 27,5 yang
berada pada kategori lemah.

Ketiga, diketahui dari analisis kompetensi siswa. Hasil kompetensi siswa
dijadikan tolak ukur guru dalam melihat pengetahuan siswa terhadap pelajaran yang
telah diajarkan. Hasil kompetensi pengetahuan belajar siswa didapatkan melalui
guru Fisika di SMAN 2 Payakumbuh terlihat masih rendahnya nilai kompetensi
pengetahuan siswa. Hasil pengetahuan belajar siswa pada ulangan tengah semester

kelas X semester Il tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Tengah Semester Kelas X Semester 1l Tahun
Ajaran 2016/2017

No Kelas Rata-rata Nilai UH
1 X MIPA 1 78.53
2 X MIPA 2 75,44
3 X MIPA 3 42,12
4 X MIPA 4 48,00
5 X MIPA 5 46,25
6 X MIPA 6 39,71
7 X MIPA 7 46,06
8 X MIPA 8 45,28

Sumber: (Guru Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 2 Payakumbuh)
Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa kualitas pembelajaran Fisika
masih belum maksimal, belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah. Nilai rata-rata setiap kelas bervariasi dari nilai 39,71
sampai dengan 78,53. Nilai rata-rata ulangan tengah semester kelas X SMAN 2
Payakumbuh adalah 52,67. Bardasarkan nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan
bahwa hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 Payakumbuh tergolong cukup.
Observasi awal yang telah dilakukan di sekolah didapatkan bahwa kenyataan
yang ditemukan belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada observasi awal yang
dilakukan sebagaimana telah dijabarkan di atas dapat diketahui bahwa masih
rendahnya penerapan strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual. Pada
observasi pelaksanaan pembelajaran Fisika dengan mengaitkan strategi REACT
dalam pembelajaran kontekstual berada pada kategori masih rendah. Analisis LKS
yang dilakukan didapatkan hasil bahwa LKS yang digunakan berada pada kategori
lemah, sedangkan untuk kompetensi siswa berada pada kategori cukup.

Kesenjangan ini mengakibatkan adanya masalah untuk diteliti. Solusi dari



permasalahan ini adalah pembuatan LKS Fisika yang berorientasi strategi REACT
dalam pembelajaran kontekstual. Alasan peneliti memilih pembelajaran
kontekstual karena pembelajaran kontekstual menekankan Kketerlibatan siswa
secara penuh dalam menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata. Guru mendorong siswa untuk dapat
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Siswa melalui strategi REACT dapat menerapkan apa yang telah dimilikinya
dalam kehidupan nyata sehingga pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat
bermanfaat bagi kehidupan. Konsep lebih mudah dipahami jika ditemui dalam
kehidupan sehari- hari. Kesempatan yang diberikan pada siswa agar dapat saling
berinteraksi dengan teman sebayanya untuk menalar dan memecahkan
permasalahan dalam kelompok dapat meningkatkan pemahaman diantara siswa.
Jika siswa mampu mamahami konsep yang diajarkan diharapkan siswa mampu
mentransfer pengetahuan yang didapatkan terhadap konsep lainnya.

Pembuatan LKS Fisika berorientasi strategi REACT dalam pembelajaran
kontekstual ini diharapkan dapat mengaktifkan siswa di dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan ketercapaian kompetensi siswa SMA. Berdasarkan
latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pembuatan LKS Fisika Berorientasi Strategi REACT
dalam Pembelajaran Kontekstual Materi Fluida untuk Meningkatkan Kompetensi

Siswa SMA Kelas XI”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi beberapa masalah. Identifikasi masalah pada penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Penggunaan strategi REACT dalam pembelajaran Fisika masih rendah dengan
nilai rata-rata adalah 43.
2. Penggunaan strategi REACT dalam LKS Fisika masih rendah dengan nilai rata-
rata adalah 27,5.

3. Hasil belajar siswa masih rendah dengan nilai rata-rata adalah 52,67.

C. Pembatasan Masalah
Agar ruang lingkup masalah yang diteliti lebih terfokus dan terarah, perlu

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual berdasarkan permendikbud
No. 22 tahun 2016 tentang standar proses.

2. LKS Fisika berorientasi strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual
berdasarkan panduan pengembangan bahan ajar dari Depdiknas tahun 2008.

3. Kompetensi pengetahuan diukur dengan menggunakan instrumen tes tulis,
kompetensi sikap menggunakan instrumen penilaian sikap melalui rubrik
penskoran, dan kompetensi keterampilan menggunakan instrumen penilaian

kinerja melalui rubrik penskoran.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah validitas LKS Fisika berorientasi strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual pada materi fluida untuk meningkatkan kompetensi
siswa SMA kelas X1 ?

2. Bagaimanakah praktikalitas dan efektivitas dari penggunaan LKS Fisika
berorientasi strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual materi fluida

untuk meningkatkan kompetensi siswa SMA kelas X1 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, dapat dikemukakan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. menentukan validitas dari LKS Fisika berorientasi strategi REACT dalam
pembelajaran kontekstual materi fluida untuk meningkatkan kompetensi siswa
SMA kelas XI.

2. menentukan kepraktisan dan efektivitas dari penggunaan LKS Fisika
berorientasi strategi REACT dalam pembelajaran kontekstual materi fluida

untuk meningkatkan kompetensi siswa SMA kelas XI.

F. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang dapat dipetik. Manfaat

dari penelitian yang telah dilakukan adalah untuk:



. modal dasar bagi peneliti dalam pengembangan diri dibidang penelitian dan
pengalaman sebagai calon guru serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan
gelar sarjana Pendidikan Fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP.

. alternatif sumber belajar bagi guru yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

. sumber belajar bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman dalam mempelajari
Fisika serta membangun karakter.

. sumber referensi bagi peneliti lain untuk membuat LKS Fisika selanjutnya.



